BABYV

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai representasi gender equality dalam film
Kartini (2017) karya Hanung Bramantyo menggunakan analisis semiotika Roland
Barthes, peneliti menyimpulkan bahwa film ini merepresentasikan perjuangan
perempuan dalam melawan budaya patriarki melalui berbagai bentuk ketidaksetaraan
gender yang dialami perempuan Jawa pada masa itu. Representasi tersebut terlihat
melalui dialog, visual, ekspresi tokoh, tradisi adat, hingga relasi sosial antara laki-laki
dan perempuan yang dianalisis melalui tahap denotasi, konotasi, dan mitos. Penelitian
ini menjawab rumusan masalah mengenai bagaimana perbandingan representasi
gender equality dalam film Kartini (2017). Peneliti melihat bahwa film menghadirkan
perbandingan yang cukup jelas antara perempuan yang tunduk terhadap budaya
patriarki dengan perempuan yang mulai memperjuangkan kesetaraan gender.
Perbandingan tersebut terlihat melalui karakter Kardinah dan Soelastri yang cenderung
menerima aturan patriarki, sementara Kartini digambarkan sebagai perempuan yang
berani mempertanyakan tradisi dan memperjuangkan hak perempuan. Kardinah
direpresentasikan sebagai perempuan yang pasrah terhadap perjodohan dan keputusan
keluarga, sedangkan Kartini mencoba melakukan negosiasi terhadap sistem patriarki

melalui syarat pernikahan, penolakan tradisi wijikan, serta perjuangannya dalam
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pendidikan perempuan. Peneliti juga menemukan bahwa budaya patriarki dalam film
tidak hanya membatasi perempuan dalam urusan pernikahan, tetapi juga dalam
pendidikan, pekerjaan, dan ruang sosial. Perempuan dianggap hanya pantas berada di
ranah domestik, mengurus rumah tangga, serta tunduk terhadap laki-laki. Hal tersebut
terlihat pada scene pengukir kayu yang menolak bekerja sama dengan Kartini karena
menganggap perempuan tidak memiliki otoritas dalam urusan pekerjaan dan bisnis.
Film menunjukkan bahwa stigma terhadap perempuan dibentuk melalui mitos budaya
dan pandangan misoginis yang menganggap perempuan tidak layak memimpin,
berpendidikan tinggi, ataupun mandiri secara ekonomi. Selain itu, penelitian ini
menemukan bahwa pendidikan direpresentasikan sebagai simbol kebebasan berpikir
dan alat perjuangan perempuan untuk memperoleh kesetaraan. Film memperlihatkan
bahwa perempuan yang memperoleh pendidikan memiliki kesempatan untuk melawan
ketidakadilan sosial dan budaya patriarki. Tokoh Kartini digambarkan sebagai
perempuan yang memiliki keberanian intelektual untuk memperjuangkan hak

perempuan melalui pendidikan dan pemikiran kritis.

Melalui analisis semiotika Roland Barthes, peneliti melihat bahwa film Kartini
tidak hanya menyampaikan cerita sejarah tentang kehidupan R.A. Kartini, tetapi juga
menghadirkan kritik sosial terhadap budaya patriarki yang menempatkan perempuan
pada posisi subordinat. Film ini membangun makna bahwa gender equality bukan

berarti perempuan melawan laki-laki, melainkan perjuangan agar perempuan
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memperoleh hak, kesempatan, dan penghargaan yang setara dalam pendidikan,

pernikahan, pekerjaan, dan kehidupan sosial.

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa film Kartini (2017)
merepresentasikan gender equality melalui perbandingan antara perempuan yang
tunduk pada budaya patriarki dengan perempuan yang berani memperjuangkan
kebebasan, pendidikan, dan hak atas dirinya sendiri. Perjuangan tersebut
direpresentasikan melalui simbol, dialog, dan konflik sosial yang memperlihatkan
bahwa perempuan juga memiliki kemampuan berpikir, menentukan pilihan hidup, serta

memperoleh posisi yang setara dengan laki-laki dalam masyarakat.

V.2 Saran
V.2.1 Saran Praktis

Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran mengenai pentingnya kesetaraan gender dalam kehidupan sosial.
Peneliti berharap masyarakat tidak lagi memandang perempuan hanya
berdasarkan stereotipe budaya patriarki, tetapi mulai memberikan ruang yang
setara bagi perempuan dalam pendidikan, pekerjaan, maupun pengambilan

keputusan.

Bagi industri perfilman, peneliti berharap film-film Indonesia dapat

terus menghadirkan representasi perempuan yang kuat, kritis, dan inspiratif
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seperti dalam film Kartini. Film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi
juga dapat menjadi media edukasi sosial untuk membangun kesadaran

mengenai pentingnya menghargai hak dan kebebasan perempuan.

V.2.2 Saran Akademis

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang membahas representasi gender equality, feminisme, maupun
budaya patriarki dalam media film menggunakan pendekatan semiotika Roland
Barthes. Penelitian berikutnya juga diharapkan dapat mengembangkan kajian
dengan menggunakan teori lain, seperti teori feminisme radikal, teori
konstruksi sosial gender, ataupun analisis wacana kritis agar memperoleh sudut

pandang yang lebih luas mengenai representasi perempuan dalam media.
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